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MOTTO 

‘’Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati, tetapi jika 

kamu tertimpa bencana, mereka bergembira karenannya. Jika kamu bersabar dan 

bertaqwa, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan kamu sedikit pun. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui segala apa yang mereka kerjakan’’  

(Q.S Ali-Imran Ayat 120) 

‘’Barang siapa bertaqwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang 

siapa yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk 

setiap sesuatu kadarnya’’ (Q.S Ath-Thalaq ayat 2-3).  

‘’Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia’’ 

(HR.Ahmad) 

‘’Ilmu pengetahuan tanpa agama adalah pincang. Agama tanpa ilmu adalah 

buta’’ (Albert Einsten) 
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ABSTRAK 

SALAFIAH. 171630353. Profil Literasi Sains Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

61 Sungai Raya. Dibimbing oleh ANANDITA EKA SETIADI, M.Si dan ARI 

SUNANDAR, M.S.i.  

Sekolah Dasar merupakan pendidikan formal tempat pertama kali siswa 

mendapatkan pembelajaran sains. Sekolah Dasar merupakan tahap pendidikan yang 

tepat bagi siswa untuk belajar sains agar memiliki konsep sains yang kuat di usia 

dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan literasi 

sains siswa kelas V SD Negeri 61 Sungai Raya berjumlah 43 siswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan soal literasi sains bertaraf PISA yang dimodifikasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi dan member 

check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase literasi sains siswa kelas V 

SD 61 Sungai Raya secara keseluruhan sebesar 53,64% dikategorikan rendah. 

Persentase literasi sains pada aspek pengetahuan ilmiah dan konten rata-rata sebesar 

64,34% (cukup), pada aspek proses sains dan kompetensi rata-rata sebesar 52,32% 

(rendah) dan pada aspek sikap sains rata-rata sebesar 45,74% (rendah). Untuk 

masing-masing kategori, terdapat terdapat 11,42% siswa dengan literasi sains 

terkategori baik, sebanyak 31,42% siswa dengan kategori cukup, terdapat 37,14% 

siswa dengan kategori rendah dan sisanya siswa dengan kategori sangat rendah 

terdapat 18,57%. Disimpulkan bahwa literasi sains pada siswa kelas V SD Negeri 

61 Sungai Raya memiliki nilai rata-rata terkategori rendah.  

Kata Kunci: aspek literasi sains, literasi Sains, profil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Literasi sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata latin, yaitu 

Literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan; dan 

Scientia, artinya memiliki pengetahuan. Istilah literasi sains pertama kali di 

kenalkan oleh Paul de Hurt yang merupakan tindakan memahami sains dan 

mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat. (Toharudin dkk, 2011). Seperti 

halnya dengan ilmu pengetahuan alam (IPA) yang berasal dari kata Natural 

Sciences. Natural artinya alamiah, sedangkan science artinya ilmu. Selanjutnya 

natural sciences sering disingkat science. Kemudian di Indonesiakan menjadi 

Sains. Menurut Sujana (2013, hlm. 15) IPA atau sains merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari didalamnya yang dikembangkan oleh para ahli 

berdasarkan proses ilmiah.  

Secara umum perkembangan pendidikan di Indonesia sampai saat ini belum 

menggembirakan. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya hasil Program for 

International Student Assessment (PISA) anak-anak Indonesia dari masa ke 

masa. Hasil PISA tahun 2012 menyatakan bahwa kemampuan literasi sains anak 

Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara peserta. Siswa Indonesia 

mendapatkan skor literasi sains 382 dengan rata-rata skor dari semua negara 

peserta adalah 500. Menurut analisis yang dilakukan Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD), skor literasi sains dalam rentang antara 

335 ≤ 409 poin termasuk dalam kategori kecakapan level 1 atau lebih rendah 

dari itu. Kecakapan siswa pada level ini memiliki pengetahuan sains yang 

terbatas dan hanya bisa diterapkan pada beberapa situasi saja. Siswa pada level 

ini hanya dapat memberikan penjelasan ilmiah yang mudah dan mengikuti bukti-

bukti yang diberikan secara eksplisit (OECD, 2009). Perolehan skor yang rendah 

tersebut bermakna bahwa siswa Indonesia masih bermasalah dalam kemampuan 

literasi sains.  

Seiring perkembangan pendidikan, upaya perbaikan literasi sains terus 

dilakukan pada jenjang sekolah SD, SMP, hingga SMA. Sekolah dasar dalam 
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hal ini mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat (OECD, 2006). Hasil penelitian Nofiana (2017) menyatakan bahwa 

rata-rata persentase kemampuan literasi sains siswa SD di kota Purwokerto 

masih rendah pada 3 aspek literasi sains yaitu aspek konten (53,80%), aspek 

proses (44,038%), dan aspek konteks (35,80%). Rendahnya salah satu aspek 

literasi sains akan berpengaruh terhadap aspek literasi sains lainnya. Rendahnya 

pemahaman konsep siswa terhadap pengetahuan sains akan berdampak pada 

rendahnya literasi sains.  

Sekolah Dasar (SD) merupakan tempat formal pertama kali siswa 

mendapatkan pembelajaran sains. Pembelajaran sains perlu pembuktian dalam 

mempelajarinya, adanya pemberian kegiatan praktik langsung, demonstrasi, 

serta keikutsertaan siswa dalam pembelajaran sains pada dasarnya merupakan 

pembelajaran yang baik bagi anak yang mampu memberikan pengalaman secara 

langsung dan mampu menstimulasi perkembangan anak secara terpadu, bukan 

hanya untuk pengembangan salah satu aspek saja (Mirawati, 2017). Pengalaman 

yang siswa dapatkan pada pembelajaran sains yang dilaksanakan dengan tepat 

akan menjadi bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan sains sebagai dasar 

untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Literasi sains pada tingkat dasar 

akan memberikan kontribusi yang signifikan pada seluruh proses pendidikan 

anak dan memperkaya hidupnya. Sekolah Dasar merupakan tahap pendidikan 

yang tepat bagi peserta didik untuk belajar sains agar memiliki konsep sains yang 

kuat di usia dini (Sistiana, 2017). 

Proses belajar perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 

Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas rendah 

dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, sedangkan 

kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima, dan enam (Supandi, 1992: 44). 

Di Indonesia, rentang usia siswa SD, yaitu antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. 

Menurut tingkat perkembangan kognitif Piaget siswa usia SD kelas 4 dan 5 
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berada pada tahap operasi konkret (concrete operation) (Suparno, 2001). Pada 

tahap ini anak sudah mampu mengembangkan pemikiran logis yang dapat 

diterapkan untuk memecahkan persoalan konkret yang dihadapi. Dasar 

pentingnya literasi sains tidak hanya mencakup kemampuan membaca, pada 

tahap ini juga dibutuhkan proses berpikir secara kritis dan mengevaluasi 

informasi. Sehingga pada proses pembelajaran sains, siswa SD memiliki 

pemikiran yang masih berpola dengan adanya hal yang nyata dan bisa akan 

maksimal jika siswa didukung dengan literasi sains dengan baik. Oleh karena 

itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga 

akan berkembang secara optimal.  

Dalam hal ini peneliti tertarik melakukan penelitian di SD Negeri 61 Sungai 

Raya. SD Negeri 61 Sungai Raya adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SD di Kapur, Kec. Sungai Raya, Kab. Kuburaya, Kalimantan Barat. 

Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 61 Sungai Raya berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pembelajaran di SD Negeri 

61 Sungai Raya dilakukan pada Double Shift. Dalam seminggu, pembelajaran 

dilakukan selama 6 hari. Berdasarkan sertifikat SD Negeri 61 Sungai Raya 

memiliki akreditasi C. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Profil Literasi Sains Siswa Kelas V SD 

Negeri 61 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, penelitian ini di 

fokuskan untuk mengetahui bagaimana profil literasi sains siswa kelas V SD 

Negeri 61 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya?  

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah penelitian yang dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan profil kemampuan literasi sains siswa 

kelas V SD Negeri 61 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.  

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 



 

 

4 

 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai kemampuan literasi sains. 

b. Memperoleh gambaran tentang profil literasi sains siswa kelas V SD 

Negeri 61 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.  

c. Sebagai bahan pertimbangan, landasan empiris maupun kerangka acuan 

bagi penelitian pendidikan selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  

Memberikan refleksi kepada guru mengenai kemampuan siswa 

dalam litersi sains serta dapat menjadi bahan pertimbangan guru untuk 

melakukan proses perbaikan dalam melakukan evaluasi pembelajaran.  

b. Bagi Sekolah  

Memberikan gambaran kemampuan literasi sains siswa SD saat ini 

dan dapat dijadikan sebagai masukan dalam mengevaluasi kurikulum yang 

diterapkan di sekolah. Sehingga sekolah dapat mengembangkan 

pembelajaran dengan lebih baik agar dalam pelaksanaannya dapat 

dilakukan dengan memaksimalkan kemampuan dalam literasi sains. 

c. Bagi Siswa  

Memberikan pengalaman dalam mengenal dan menyelesaikan 

soal-soal tentang literasi sains bertaraf PISA. Dalam hal ini bertujuan 

untuk mengetahui kualitas soal yang dikompetensikan mengenai literasi 

sains siswa di sekolah dasar.  

d. Bagi Peneliti  

Mendapatkan wawasan dan gambaran tentang profil literasi sains 

pada siswa Sekolah Dasar (SD) sehingga jika peneliti dapat melakukan 

perbaikan dalam proses pembelajaran nantinya ketika menjadi seorang 

guru. 
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E. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini dapat memberikan penjelasan 

terhadap beberapa pengertian dan istilah-istilah yang dijelaskan dalam penelitian 

ini. Adapun penjelasannya meliputi :  

1. Literasi sains  

Pegumpulan data literasi sains dalam penelitian ini melalui pengukuran, 

menggunakan soal literasi sains PISA yang dimodifikasi. Modifikasi 

dilakukan untuk disesuaikan dengan materi dan kemampuan kognitif siswa 

kelas V SD. Modifikasi yang dimaksud adalah dengan penyederhanaan studi 

kasus menyesuaikan materi yang telah diajarkan yang berkaitan dengan soal 

PISA. Penilaian literasi dalam PISA tidak semata-mata pada pengukuran 

tingkat pemahaman pengetahuan IPA, namun juga pemahaman terhadap 

berbagai proses IPA dan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan 

proses IPA dalam situasi nyata. Berbagai upaya reformasi pendidikan IPA 

telah banyak dilakukan di beberapa negara untuk mewujudkan masyarakat 

berliterasi sains, salah satunya melalui kurikulum dan pembelajaran.  

Ruang lingkup literasi sains yang akan diukur dalam penelitian ini 

meliputi tiga aspek yaitu, 1) pengetahuan ilmiah dan kontens, 2) proses sains 

dan kompetensi, serta 3) sikap sains. Untuk pengetahuan ilmiah dan kontens, 

merujuk pada pengetahuan sains dan pengetahuan tentang sains serta situasi 

hidup yang melibatkan sains dan teknologi. Untuk proses sains dan 

kompetensi, meliputi sub aspek menggunakan bukti ilmiah, menjelaskan 

fenomena ilmiah, mengidentifikasi isu-isu ilmiah. Untuk sikap sains, meliputi 

sub aspek mendukung inquiry sains, ketertarikan terhadap sains, bertanggung 

jawab terhadap sumber dan lingkungan alam.  

Instrumen literasi sains sudah ada dan dapat diadopsi dari penelitian 

internasional (PISA). Kompetensi literasi sains merupakan salah satu ranah 

studi Programme for Internasional Student Assessment (PISA), dengan 

menggunakan soal literasi sains PISA yang dimodifikasi tujuan yang dapat 

diperoleh antara lain untuk mengetahui posisi prestasi literasi sains siswa di 

Indonesia bila dibandingkan dengan prestasi literasi siswa di negara lain dan 
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faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menggunakan pengetahuan dan 

mengidentifikasi masalah untuk memahami fakta-fakta dan membuat 

keputusan tentang alam serta perubahan yang terjadi pada lingkungan. PISA 

menggunakan pendekatan literasi yang inovatif, suatu konsep belajar yang 

berkaitan dengan kapasitas para siswa untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mata pelajaran kunci disertai dengan kemampuan untuk 

menelaah, memberi alasan dan mengomunikasikannya secara efektif, serta 

memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi 

(Wuli, 2014).  

2. Profil literasi sains  

Literasi sains merupakan kunci dari pembelajarn IPA. Wenning (dalam 

Arief, 2015:167) mengemukakan bahwa pentingnya literasi sains 

berhubungan dengan bagaimana siswa mampu menghargai alam dengan 

memanfaatkan sains dan teknologi yang dikuasainya. Siswa yang berliterasi 

sains akan menjaga dan menghargai alam, mengetahui tujuan dan batasan 

antara sains dan teknologi, dan mempunyai ide dan solusi mengenai persoalan 

yang berhubungan dengan sains dan teknologi.  

Profil literasi sains dalam penelitian ini adalah gambaran secara garis 

besar literasi sains siswa kelas V SD Negeri 61 Sungai Raya Kabupaten Kubu 

Raya, setelah diuji menggunakan soal literasi sains PISA. Profil literasi sains 

disajikan dalam bentuk narasi dan grafik, kemudian kemampuan literasi sains 

disajikan dalam bentuk tabel ataupun grafik. 

3. Siswa SD Negeri 61 Sungai Raya  

Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri 61 Sungai Raya, jumlah keseluruhan 70 siswa yang terbagi dalam tiga 

kelas yaitu kelas VA, VB dan VC. Dalam penelitian ini sampel dihitung 

secara komulatif dari semua kelas.  

 

 

 

 



 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

38 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Persentase literasi sains siswa kelas V SD 61 Sungai Raya secara 

keseluruhan sebesar 53,64% dikategorikan rendah. Pada aspek pengetahuan 

ilmiah dan konten diperoleh rata-rata sebesar (64,34%) kategori cukup, pada 

aspek proses sains dan kompetensi diperoleh rata-rata sebesar (52,32%) kategori 

rendah dan pada aspek sikap sains diperoleh rata-rata sebesar (45,74%) kategori 

rendah. Terdapat 11,42% siswa dengan kategori baik, kemudian terdapat 

31,42% siswa dengan kategori cukup, sedangkan siswa dengan kategori rendah 

terdapat 37,14%, dan sisanya siswa dengan kategori sangat rendah terdapat 

18,57%.  

B. Saran  

Adapun saran bagi penelitian ini adalah: 

1. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung literasi sains siswa dengan 

baik melalui Lembaga Sekolah beserta guru diharapkan dapat 

memaksimalkan penanaman kesadaran akan pentingnya memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Siswa lebih meningkatkan pemahaman literasi sains melalui pembelajaran 

IPA sehari-hari.  
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